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Museum Aceh merupakan tempat menyimpan dan memajang benda warisan budaya 
(cultural heritage) Aceh. Museum-museum baik di Indonesia maupun di dunia telah
mengalami suatu perkembangan. Museum tidak lagi ingin disebut sebagai gudang tempat 
menyimpan barang-barang antik seperti anggapan masyarakat pada umumnya, tetapi peran
museum berkembang menjadi tempat preservasi, penelitian dan komunikasi, yang tujuannya 
untuk menyampaikan misi edukasi sekaligus rekreasi kepada pengunjung sehingga
diharapkan  dapat meningkatkan minat pengunjung terutama pelajar dan generasi muda
untuk menjadikan museum sebagai sumber belajar untuk mengetahui dan mengenal 
perjalanan sejarah dan kebudayaan Aceh.  Proses perencanaan dan perancangan
menggunakan studi literatur, survey, dan wawancara untuk memperoleh informasi yang 
tepat mengenai syarat dalam merancang sebuah museum, kondisi tapak, serta hal-hal yang
dianggap penting dan berkaitan dengan proses tersebut. Tema yang diterapkan dalam desain
adalah Movement in History dengan pendekatan Arsitektur Metafora. Penerapan movement 
in history pada Perancangan Museum Aceh adalah mengklasifikasikan makna dari
movement in history ke dalam pembagian masa sejarah yaitu menjadi 3 bagian, yaitu masa 
lalu, masa kini dan masa yang akan datang. Dengan Demikian diharapkan Museum Aceh
dapat sebagai menjadi sumber belajar untuk mengetahui dan mengenal perjalanan sejarah
dan kebudayaan Aceh. 
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